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Abstrak

Saliva adalah cairan tubuh unik yang mudah diakses, dan memiliki berbagai peran dalam menjaga
kesehatan tubuh. Karena kelebihan ini, saliva memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan
menjadi sampel biologis yang non-invasif dalam dunia kedokteran hewan, dimana kesejahteraan
hewan selalu diupayakan. Meskipun saliva anjing sudah cukup banyak diteliti, namun belum ada
penelitian mengenai komponen seluler pada saliva anjing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis sel yang dapat ditemukan pada saliva anjing normal. Penelitian ini menggunakan objek
penelitian berupa spesimen saliva dari anjing sehat. Sampel saliva dari 15 anjing kemudian dibuat
menjadi 15 sediaan segar sebelum diperiksa menggunakan mikroskop. Pemeriksaan mikroskopis
dilakukan menggunakan perbesaran 400x untuk mengidentifikasi jenis sel yang dapat ditemukan pada
saliva anjing. Data yang didapatkan akan dilaporkan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada saliva anjing dapat ditemukan beberapa sel yaitu sel epitel, sel darah putih,
mikroorganisme, serta komponen bukan sel yaitu kristal. Sel yang ditemukan merupakan sel yang
berasal dari rongga mulut, sedangkan pembentukan kristal pada saliva anjing disebabkan oleh
kandungan mineral serta pH saliva anjing yang bernilai tinggi. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
agar sel dapat teridentifikasi dengan lebih baik.

Kata kunci: Preparat segar; saliva anjing; sel

Abstract

Saliva is a unique body fluid that is easily accessible, with varying roles in maintaining body
health. Because of these advantages, saliva has great potential to be used clinically as a non-invasive
and easily collected biological sample, especially in veterinary medicine, where there is always a need
to uphold animal welfare. Although there has been quite a lot of research concerning dog saliva, there
has been no research on the cellular components of dog saliva. This study aims at determining the
types of cells found in healthy dog saliva. This study used saliva specimens collected from healthy
dogs as the research object. Immediately after collection, samples were made into 15 native saliva
preparation before being examined under the microscope. Microscopic examinations were done with
400x magnification to identify the types of cells that can be found within the dog saliva. The obtained
data were reported in a qualitative descriptive manner. The results showed that in dog saliva, there
were several cells such as epithelial cells, white blood cells, and microorganisms. Non-cellular
components such as crystals were also found in the samples. Identified cells come from the oral cavity,
while the formation of crystals in the saliva was supported by the high quantity of minerals and the
basic pH of the dog saliva. Further research is needed to allows better identification of cells.

Keywords: Native preparation; dog saliva; cell
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PENDAHULUAN

Saliva atau air liur adalah suatu cairan
sekresi eksokrin yang mengisi rongga
mulut (Kasuma, 2015). Cairan kompleks
ini terdiri atas berbagai komponen seperti
elektrolit, enzim, protein dan sel yang
berperan penting dalam menjaga kesehatan
tubuh dan mulut (lacopetti et al., 2017).
Menurut Kasacka et al. (2006), saliva
mengandung beberapa sel yaitu sel epitel,
sel bakteri dan leukosit. Vila et al. (2019)
menuliskan, bahwa lingkungan rongga
mulut yang lembab dan kaya nutrisi
menjadikannya tempat yang ideal untuk
berkembangnya mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur.

Komposisi sel pada saliva dapat
menggambarkan kondisi kesehatan tubuh
(Theda et al, 2018). Misalnya, saat
terjadinya inflamasi, maka akan terjadi
peningkatan ~ jumlah  leukosit, atau
terjadinya deskuamasi sel epitel premature
dapat menandakan  squamous  cell
carcinoma (Deo dan Deshmukh, 2018).
Bidang ilmu yang mempelajari sel adalah
sitologi. Pada bidang klinis, pemeriksaan
sitologi  seringkali digunakan sebagai
metode skrining kanker dan membantu
diagnosis berdasarkan komposisi sel yang
terlihat pada sampel. Berdasarkan tulisan
dari  Al-Abbadi (2011), pemeriksaan
sitologi terhadap sampel saliva
digolongkan sebagai exfoliative cytology,
dimana sampel menggambar sel yang
tereksfoliasi dari lapisan serosa superfisial
maupun lapisan mukosa. Penggunaan
sitologi Kklinis sudah cukup berkembang di
kedokteran manusia dan lebih sering
digunakan di bidang kedokteran gigi.

Saliva mendapatkan julukan “mirror of
the body” karena komponen-komponen
yang terkandung dalam saliva dapat
mencerminkan status kesehatan tubuh
(Turunen et al., 2020). Selain itu, saliva
memiliki keuntungan terbesar yaitu non-
invasif, yang berarti dalam
pengumpulannya  tidak  memerlukan
penetrasi pada jaringan tubuh (lacopetti et
al., 2017; Mada et al., 2020; Niedrig et al.,
2018). Keuntungan ini akan membuat
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pengambilan spesimen saliva pada hewan
menjadi lebih tidak sakit, jumlah yang
terkumpul lebih berlimpah, dan lebih bisa
ditoleransi olen hewan serta pemilik
hewan (Franco-Martinez et al., 2019).
Semakin meningkatnya kesadaran manusia
akan pentingnya kesejahteraan hewan dan
pentingnya mengurangi efek stres yang
disebabkan oleh tindakan Klinis, maka
pemanfaatan saliva sebagai sampel turut
dilakukan pada ternak dan hewan
kesayangan (Depamede et al., 2014).
Salah satunya adalah pada anjing, yang
merupakan hewan peliharaan dengan
hubungan paling dekat dengan manusia
(Mahindra et al., 2020).

Sejauh ini, penelitian saliva pada anjing
lebih berfokus pada penentuan kadar
kortisolnya (Pasha et al., 2018). Beberapa
teknik seperti immunofluorometric assay,
enzyme-linked immunosorbent assay, dan
radioimmunoassay  dilakukan  untuk
mendeteksi protein pada saliva anjing
(Sanguansermsri et al.,2018). Kegunaan
lain  misalnya sampel saliva yang
digunakan untuk pengukuran IgG, deteksi
antigen virus rabies, dan monitor kadar
obat.

Turunen et al. (2020) menyebutkan
bahwa terdapat kemiripan anatomis dan
fisiologis pada kelenjar saliva anjing
dengan kelenjar saliva manusia, dan
belakangan ini ketertarikan terhadap saliva
anjing kian meningkat. Karena ini, dapat
diperkirakan bahwa saliva anjing memiliki
potensi  untuk dikembangkan dalam
berbagai bidang ilmu, termasuk sitologi,
sehingga kedepannya dapat digunakan di
bidang klinik. Sebelum digunakan dalam
pemeriksaan Klinis, diperlukan
pengetahuan dan pemahaman mengenai
sel-sel pada saliva anjing dalam kondisi
normal. Akan tetapi, sejauh ini belum ada
penelitian yang mempelajari jenis sel pada
saliva anjing. Maka itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan informasi
serta gambaran dari jenis sel yang dapat
ditemukan pada saliva anjing normal.
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METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah saliva anjing sehat
yang dikumpulkan dari 15 ekor anjing,
berlokasi di wilayah kota Denpasar. Saliva
yang diambil berasal dari area bawah lidah
di dalam mulut anjing.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan small samples (Spiegel dan
Stephens, 2008). Pengambilan data

dilakukan dengan mengambil saliva dari
bawah lidah anjing menggunakan pipet
plastik. Kemudian, dilakukan pencatatan
terhadap jenis kelamin, umur, breed serta
warna rambut anjing.

Teknik Pengambilan Saliva

Salivasi pada anjing di induksi dengan
cara memposisikan makanan didepan mata
maupun diatas hidung anjing. Proses ini
dilakukan hingga anjing sudah terlihat
bersalivasi. Selain itu, anjing yang akan
diambil salivanya tidak diperbolehkan
untuk makan selama 20 menit, untuk
menghindari  terjadinya  kontaminasi
sampel (Colussi et al., 2018). Setelah
proses induksi selesai, maka anjing di
restrain pada bagian tubuh dan kepala,
kemudian mulut anjing dibuka dan saliva
diambil menggunakan pipet plastik dari
bawah lidah anjing. Saliva yang sudah
terambil dipindahkan ke wadah plastik 10
ml dan wadah disimpan dalam termos
pendingin.

Pemeriksaan Saliva

Sampel segera dibawa ke laboratorium
dan dibuat menjadi preparat segar untuk
menjaga keutuhan bentuk sel (Stone dan
Reppas, 2016). Preparat yang sudah dibuat
kemudian diperiksa menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 400x. Sel
yang teramati diambil  gambarnya
menggunakan kamera ponsel sebagai
dokumentasi hasil penelitian.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini
dilaporkan secara deksriptif kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sel epitel oral paling banyak teramati
pada preparat. Ciri-ciri yang ditemukan
yaitu sel berbentuk pipih, berukuran besar
dan warna bening/ translusen. Beberapa
sel ditemukan tanpa inti maupun dengan
inti. Inti sel yang teramati berada ditengah
sel dan memiliki warna yang lebih gelap
daripada sitoplasma (Gambar 1).

Temuan mikroskopik pada Gambar 2
diduga adalah leukosit atau sel darah putih.
Karakteristik morfologi yang ditemukan
yaitu sel berbentuk bulatan yang
dikelilingi oleh bulatan lain bertepi
irregular. Ukurannya kecil dengan warna
yang hampir tembus pandang.

Pada Gambar 3, disajikan beberapa
temuan yang diduga sebagai
mikroorganisme yaitu bakteri dan jamur
yang berada pada saliva anjing. Panah
nomor 1 menunjukkan sel berbentuk
panjang dengan ukuran yang sangat kecil
dan menyerupai bentuk dari bakteri
basilus/ rod-shaped bacteria. Pada panah
nomor 2, sel yang ditunjuk berupa bulatan
kecil yang serupa bakteri coccus.
Sedangkan, panah nomor 3 menunjuk sel
berbentuk bulat hingga oval yang saling
menempel. Bentuk ini serupa dengan
bentuk yeast dari jamur Candida.

Salah satu benda mikroskopis bukan sel
yang teramati pada preparat adalah kristal.
Kristal memiliki tampilan yang terlihat
lebih terang dan menyerupai kaca dibawah
mikroskop. Kebanyakan kristal yang
ditemukan memiliki bentuk menyerupai
jarum (Gambar 4A-4C), atau hanya berupa
kumpulan yang tidak berbentuk (Gambar
4D).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada saliva anjing dapat ditemukan
beberapa sel yaitu epitel oral, leukosit,
bakteri dan jamur. Teramati juga benda
non-seluler yaitu kristal.

Sel Epitel yang ditemukan adalah sel
epitel pipih dengan inti yang tunggal
(Gambar 1A-1B). Namun, beberapa sel



Buletin Veteriner Udayana
pISSN: 2085-2495; elSSN: 2477-2712
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet

epitel ditemukan tidak memiliki inti sel
(1C-1D). Karakteristik ini sesuai dengan
ciri-ciri sel skuamosa oral normal yang
disebutkan oleh Sabirin (2015). Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa sel epitel
yang ditemukan adalah sel epitel yang
terdeskuamasi  dari  jaringan  epitel
skuamous pada rongga mulut. Jaringan
epitel skuamous kompleks adalah jaringan
epitel yang melapisi ketiga jenis mukosa
pada rongga mulut. Berdasarkan tulisan
dari Sabirin (2015), mukosa rongga mulut
terbagi menjadi lining mucosa yang
dilapisi oleh epitel skuamous kompleks
non-keratin, serta  masticatory dan
specialized mucosa yang dilapisi oleh sel
epitel skuamous kompleks berkeratin.

Keberadaan sel epitel pada saliva
disebabkan oleh peristiwa deskuamasi
lapisan jaringan epitel pada rongga mulut.
Peristiwa ini normal terjadi, disebut
sebagai “turnover time”. Pada proses ini,
sel-sel baru dari lapisan basal akan
mengalami  diferensiasi dan maturasi
hingga akhirnya mencapai lapisan mukosa
superfisial dan mengalami keratinisasi.
Sedangkan, sel lama yang sudah mati akan
terlepas dan mengalami  deskuamasi.
Proses ini bertujuan untuk menggantikan
sel pada permukaan jaringan menjadi sel
baru. Pada lapisan mukosa lining, sel
epitel yang terlepas biasanya masih
memiliki inti (Sabirin, 2015). Beberapa sel
yang ditemukan tanpa inti  sel
kemungkinan adalah sel epitel skuamous
yang melapisi daerah gingiva dan pallatum
durum. Sel-sel ini tergolong sebagai epitel
skuamous berkeratin dan dalam proses
“turnover time”-nya, terjadi degenerasi
dan piknosis pada nukleusnya. Maka itu,
sel yang berada pada lapisan permukaan/
stratum corneum adalah sel skuamous mati
yang sudah tidak memiliki organel dan inti
sel (Deo dan Deshmukh, 2018).

Penyebab lain munculnya sel epitel
pada saliva adalah tergerusnya lapisan
mukosa mulut saat anjing makan atau
mengunyah sesuatu, sehingga sel epitel
lepas dari permukaan mukosa. Selain itu,
gerusan dari makanan yang dikonsumsi
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anjing dapat menyebabkan kerusakan pada
membran sel epitel, misalnya oleh trauma
mekanis, yang menyebabkan sitoplasma
dan inti sel keluar dan menyisakan
cangkang sel, sehingga sel yang ditemukan
tidak memiliki inti.

Dalam pemeriksaan sitologi eksfoliatif,
jumlah dan morfologi dari sel epitel oral
dapat dipengaruhi oleh berbagai zat kimia,
dan dapat merefleksikan terjadinya suatu
gangguan kesehatan. Beberapa faktor
seperti, bahan kimia (seperti merkuri,
nikotin), infeksi, trauma, defisiensi vitamin
A, dapat menganggu proses keratinisasi
sehingga akan muncul abnormalitas pada
sel epitel oral, baik ukurannya, morfologi
maupun jumlah epitel yang terdeskuamasi.

Sel darah putih atau leukosit adalah
salah satu komponen seluler dari saliva
yang berasal dari peredaran darah dan ikut
berperan dalam menjalankan fungsi saliva
untuk mengeliminasi zat asing yang masuk
ke rongga mulut. Sehingga ditemukannya
leukosit pada saliva anjing diperkirakan
sebagai hal yang normal. Berdasarkan
tulisan dari Kasacka dan Lapinska (2010),
mayoritas sel darah putih yang ditemukan
pada saliva manusia normal adalah
monosit dan limfosit. Monosit berperan
penting dalam proses autoimun, sedangkan
limfosit berperan penting dalam melawan
infeksi bakteri maupun virus. Berdasarkan
karakteristik morfologi pada Gambar 12,
dapat diduga bahwa benda mikroskopik
tersebut merupakan sel darah putih/
leukosit yang berada pada saliva. Akan
tetapi, diperlukan pewarnaan untuk
memastikan dan mengidentifikasi jenis
leukosit yang terdapat pada saliva.

Pengamatan terhadap jumlah dan jenis
leukosit dapat mencerminkan kondisi
patologis yang terjadi. Umumnya,
kenaikan jumlah leukosit pada saliva dapat
menandakan terjadinya inflamasi oral,
misalnya gingivitis (Theda et al., 2018).
Selain itu, Mada et al. (2020) menyatakan
bahwa peningkatan jumlah neutrofil dapat
menandakan keberadaan sel tumor, dimana
semakin tinggi jumlah neutrofilnya, maka
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semakin ganas tingkat tumor yang
ditemukan.
Rongga mulut adalah lingkungan

hangat dan kaya nutrient yang mendukung
berkembangnya mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur (Vila et al., 2019).
Fatima et al. (2020) memperkirakan,
terdapat  lebih  dari 700  spesies
mikroorganisme yang hidup sebagai flora
normal dalam rongga mulut anjing. Maka
itu, teramatinya sel bakteri (Gambar 3)
pada saliva anjing merupakan hal yang
normal, karena pada saliva anjing
terkandung banyak flora normal. Namun,
sama seperti leukosit, identifikasi bakteri
baru dapat dilakukan dengan pengamatan

mikroskopis saliva menggunakan
pewarnaan.
Mikroorganisme lain yang teramati

adalah sel jamur/ fungi. Karakteristik
morfologi yang ditemukan pada preparat
berupa sel berbentuk bulat dan oval yang
saling merekat. Bentuk ini juga ditemui
olen Poloni dan Rotta (2020) pada
pemeriksaan natif urin, dan disebut
sebagai bentuk yeast dari jamur Candida.
Candida adalah salah satu jenis fungi yang
berkembang dalam bentuk yeast, dimana
ia bersifat komensal, namun dapat berubah
menjadi bentuk filamen invasif, dan
menyebabkan berbagai penyakit mukosal
seperti oral candidiasis. Pada saliva anjing
sehat, Candida ditemukan dalam bentuk
yeast karena kerja protein histatin-5 dan
statherin yang terkandung pada saliva
(Vila et al.,, 2019). Histatin-5 bekerja
dengan cara  menganggu proses
homeostasis sel  jamur.  Sedangkan,
statherin bekerja dengan cara menginduksi

transisi hyphae-to-yeast dan
mempertahankan jamur berada pada
bentuk komensalnya. Hal ini dapat

menjelaskan  mengapa bentuk  yang
ditemukan adalah bentuk yeast. Selain itu,
hal ini dapat menjelaskan kaitan terjadinya
hiposalivasi dan xerostomia dengan
meningkatnya predisposisi anjing terkena
infeksi oleh bakteri maupun jamur dari
rongga mulut (Schenkels et al., 1995).
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Kristal adalah senyawa berbentuk
geometris yang terbentuk atas mineral.
Keberadaan kristal pada sedimen urin —
baik pada manusia, anjing maupun kucing
— memiliki nilai diagnostik yang cukup
penting, dimana keberadaanya pada urin
dapat menandakan terjadinya over-saturasi
elektrolit maupun substansi tertentu yang
seringkali  disebabkan oleh penyakit
metabolik, penyakit menurun maupun
obat-obatan (Katica et al., 2020). Selain
karena kadar elektrolit yang berlebih,
pembentukan kristal juga dipengaruhi oleh
pH. Beberapa kristal seperti uric acids
cenderung terbentuk pada lingkungan
dengan pH asam. Sedangkan kristal seperti
kalsium fosfat lebih cenderung terbentuk
pada lingkungan dengan pH basa. Sejauh
ini, belum ada publikasi yang membahas
mengenai penemuan kristal pada saliva
manusia maupun anjing.

Berdasarkan faktor-faktor yang
menyebabkan terbentuknya kristal, dapat
diduga bahwa penemuan kristal pada
saliva anjing merupakan peristiwa normal.
Pembentukan kristal pada saliva anjing
dapat dijelaskan oleh tingginya kadar
mineral serta pH saliva anjing. Saliva
anjing diketahui memiliki kandungan
mineral seperti sodium, kalium, kalsium,
magnesium, bikarbonat, dan fosfat yang
lebih tinggi dari manusia (Pasha et al.,
2018). Selain itu, saliva anjing memiliki
nilai pH yang cenderung bersifat basa,
dengan rentang nilai 7,2 — 8,5, sedangkan
pH saliva manusia cenderung bersifat
netral. Maka itu, dapat disimpulkan bahwa
komponen mineral dan pH saliva anjing
mendukung  terjadinya  pembentukan
kristal seperti kalsium fosfat dan struvite.

Dari hasil penelitian yang didapatkan
(Gambar 4), kristal yang teramati pada
saliva memiliki bentuk menyerupai jarum,
yang merupakan salah satu bentuk dari
kristal kalsium fosfat (Gambar 4A-4C).
Berdasarkan tulisan dari Katica et al.
(2020), pembentukan kristal kalsium fosfat
pada urin terjadi ketika pH urin melampaui
nilai 6.5 serta tingginya konsentrasi
kalsium dan fosfat pada urin.
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Pembentukan kristal yang berlebih
dapat meningkatkan predisposisi anjing

terkena  gingivitis. Kristal dapat
membentuk kalkulus gigi, dan apabila
berakumulasi dapat menyebabkan

gingivitis. Hal ini sesuai dengan tulisan
dari Lesmana et al. (2016) yang
menyebutkan bahwa kandungan mineral
yang tinggi pada saliva  anjing
menyebabkan anjing lebih rentan terkena
gingivitis, namun lebih rendah
kemungkinannya terserang karies. Maka
itu, penting bagi pemilik anjing untuk
mengatur nutrisi serta kebersihan mulut
anjing untuk mencegah terbentuknya
kristal berlebih pada mulut anjing.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pada saliva anjing, dapat ditemukan
adanya sel epitel, sel darah putih,

mikroorganisme yang berasal dari rongga
mulut. Ditemukannya kristal pada saliva
anjing dapat dikaitkan dengan pH serta
kandungan mineral saliva anjing yang
tinggi.
Saran

Diperlukan penelitian lanjutan untuk
memperdalam pemahaman serta
memaksimalkan potensi saliva anjing
sebagai sampel biologis non-invasif yang
dapat kedepannya dapat digunakan di
bidang klinik. Penelitian lanjutan dapat
berupa pemeriksaan sediaan  saliva
menggunakan  metode  fiksasi  dan
pewarnaan, supaya sel dapat teridentifikasi
dengan lebih jelas. Selain itu, penelitian
perlu dilakukan untuk menentukan metode
yang paling ideal dalam mengambil saliva
anjing untuk memudahkan proses koleksi
spesimen kedepannya.
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Gambar 1. Sel Epitel yang ditemukan pada preparat segar saliva anjing. Epitel skuamosa
yang memiliki inti (LA-1B). Epitel skuamosa yang tidak memiliki inti (1C-1D). X: Cangkang
sel. Y: Inti sel. (400x)

A

Gambar 2. Sel Darah Putih/Leukosit yang teramati pada preparat segar saliva anjing. 2A dan
2C: Gambaran mikroskopis dari saliva anjing (Sel darah putih ditandai oleh lingkaran merah).
2B: Pembesaran dari gambar 2A. 2D: Pembesaran dari gambar 2C. (Sel darah putih ditandai
dengan panah hitam). (400X).
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Gambar 3. Gambaran mikroorganisme yang teramati pada preparat segar saliva anjing. 1:
Benda mikroskopis yang menyerupai bakteri batang/ rod-shaped bacteria. 2: Benda

mikroskopis yang menyerupai bakteri coci. 3: Benda mikroskopis yang diduga yeast jamur
Candida. (400x).

A B € D

Gambar 4. Kristal yang teramati pada preparat saliva anjing. Kristal berbentuk jarum yang
serupa dengan kristal kalsium fosfat pada sedimen urin (4A-4C). Kumpulan kristal tanpa
bentuk jelas atau disebut amorphous microcrystal (4D). (400X).
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